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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Nyamuk Aedes aegypti
a. Taksonomi Aedes aegypti
Aedes aegypti dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

Phylum   
: Arthropoda

Kelas      
: Insect

Ordo       
: Diptera

Subordo  
: Nematosera 

Family      
: Culicidae

Subfamili  
: Culicinae

Genus      
: Aedes

Species   
 : Aedes aegypti
b. Morfologi


 Aedes aegypti dewasa memiliki ukuran sedang dengan tubuh berwarna hitam kecoklatan. Tubuh dan tungkainya ditutupi sisik dengan gari-garis putih keperakan. Di bagian punggung  tubuhnya tampak dua garis melengkung vertikal di bagian kiri dan kanan yang menjadi ciri dari spesies ini. Sisik-sisik pada tubuh nyamuk pada umumnya mudah rontok atau terlepas sehingga menyulitkan identifikasi pada nyamuk-nyamuk tua. 


Nyamuk jantan dan betina memiliki perbedaan dalam hal ukuran, nyamuk jantan yang umumnya lebih kecil dari betina dan terdapatnya rambut-rambut tebal pada antena nyamuk jantan. Kedua ciri ini dapat diamati dengan mata telanjang (Depkes, 2004).
c. Siklus Hidup


Aedes aegypti termasuk salah satu serangga yang mengalami metamorfosis sempurna yaitu telur-larva-pupa-dewasa. Waktu untuk pertumbuhan dari telur menjadi dewasa  ± 9-14 hari yaitu telur-larva (± 1-2 hari), larva-pupa (± 6-8 hari),dari pupa-dewasa (± 1-3).
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Gambar 1 : Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti
1) Stadium telur


Aedes aegypti dalam meletakkan telurnya memilih tempat yang berisi air bersih seperti tempat penampungan air untuk keperluan sehari-hari, serta wadah yang berisi air bersih atau air hujan (tempat minum burung, vas bunga, pot bunga, potongan bambu yang dapat menampung air). Telur nyamuk aedes aegypti menempel pada dinding penampungan air, sedikit diatas permukaan air. Setiap bertelur, nyamuk betina dapat mengeluarkan sekitar 100 butir telur dengan ukuran sekitar 0,7 mm per butir. Telur ini dapat bertahan sampai 6 bulan pada tempat yang kering (tanpa air) dan telur akan menetas menjadi jentik setelah 2 hari terendam air (Depkes RI, 2004).

2) Stadium larva 

    Telur dalam perkembangannya menjadi larva nyamuk dalam waktu ±1-2 hari. Ciri-ciri larva nyamuk Aedes aegypti yaitu panjang, langsing dan tanpa kaki, memiliki siphon (corong udara) yang pendek (tumpul), untuk bernafas dengan seberkas rambut (hairtuft) serta pekten tumbuh tidak sempurna, pada saat tidur posisi vertikal (membentuk sudut) dengan kepala dibawah dan sipon menempel permukaan air (Iswanto, 2005).
3) Stadium Pupa 

Larva Aedes aegypti dalam perkembangan selanjutnya akan menjadi pupa dalam waktu 4-9 hari. Menurut Gandahusada (2006) larva tumbuh menjadi pupa yang tidak makan, tetapi masih memerlukan oksigen yang diambilnya melalui tabung pernafasan (breathing trumpet). 

Pupa nyamuk Aedes aegypti mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : mempunyai sepasang terompet yang pendek bentuk bengkong seperti tanya pada bagian kepala membesar. Pada stadium ini sudah mulai terbentuk alat-alat nyamuk dewasa yaitu pada bagian mulut dan alat kelamin.
4) Stadium dewasa
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Gambar 2 : Nyamuk Aedes aegypti Betina Dewasa
 Aedes aegypti dewasa mempunyai bercak-bercak putih keperakan atau putih kekuningan pada tubuhnya yang berwarna hitam. Di bagian dorsal dari thoraks terdapat bentuk bercak yang khas berupa dua garis sejajar dan bagian tengah dan dua garis lengkung di tepinya (Soedarto, 1990). 

d. Perilaku

Aedes aegypti mengigit manusia pada pagi hari sampai sore hari, biasanya pada pukul 08.00-12.00 dan 15.00-17.00 (suharmiati, 2007). Nyamuk Aedes aegypti memiliki jarak terbang maksimal 100 meter dari tempat perindukannya di genangan-genangan air jernih yang tertampung pada suatu container buatan maupun alamiah (Gandahusada, 2006). 

Penularan penyakit dilakukan oleh nyamuk betina karena hanya nyamuk betina yang menghisap darah walaupun sudah memperoleh sumber energi dari larutan gula. Hal ini dilakukan untuk memperoleh asupan protein yang diperlukannya untuk memproduksi telur. Nyamuk jantan tidak membutuhkan darah, dan memperoleh energi dari nektar bunga ataupun tumbuhan. Jenis ini menyenangi area yang gelap dan benda-benda berwarna hitam atau merah (Wikipedia, 2010). 

Ada sejumlah faktor yang mempunyai daya tarik terhadap nyamuk pada hewan dan manusia yang meliputi faktor fisik dan kimia, antara lain gas karbondioksida dari ekspirasi pernafasan, panas badan, bahan kimia dalam keringat dan permukaan badan. Warna dan tekstur dari pakaian yang sedang dikenakan, bau sabun, parfum, lotion, shampoo, dan bahan rawat rambut lainnya mungkin menjadi bahan atraktan bagi nyamuk dan serangga penghisap darah lainnya (Mardihusada, 2003).
e. Pemberantasan vektor Aedes aegypti 


        Menurut Mardihusodo (1987) pemberantasan vektor DBD bertujuan untuk memutus rantai penularan penyakit antar manusia dan meniadakan infeksi nyamuk Aedes aegypti terhadap manusia. Upaya pencegahan dan pemberantasan vektor Aedes aegypti dapat dilakukan dengan cara : 
1) Pemberantasan secara mekanik


Pemberantasan dengan jalan memusnahkan sarang-sarang nyamuk dengan cara mengeringkan genangan air yang menjadi tempat berkembang biaknya, mencegah terjadinya kontak antar serangga dengan manusia, misalnya dengan memasang kawat kasa atau kawat nyamuk (insect-screen) di jalan angin, pintu atau jendela rumah.

2) Menggunakan insektisida

a) Fogging dengan malathion adalah upaya membunuh nyamuk dewasa dengan cara pengasapan (thermal fogging) atau pengabutan (cold fogging). Penyemprotan tidak pada dinding tetapi pada benda-benda yang menggantung (lelambu, pakaian yang terkandung, dll).

b) Abatisasi menggunakan abate adalah untuk mematikan jentik nyamuk (larvasida) dengan cara menaburkan bubuk abate ke dalam air bak mandi, gentong dan penampungan air lainnya.
3) Pengendalian Biologis

 
Pengendalian biologis dapat dilakukan dengan ikan pemangsa jentik (ikanisasi). Biasanya menggunakan ikan cupang yang diletakkan pada bak penampungan air.
4) Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)

 
Sanitasi lingkungan merupakan tindakan mekanik untuk mengurangi sumber sarang nyamuk Aedes aegypti, misalnya : pengurasan tempayan, bak mandi dan sejenisnya minimal satu minggu sekali dan menimbun barang-barang bekas yang dapat menjadi sarang nyamuk. 

5) Tanpa Menggunakan Insektisida

a) Penanganan sampah padat dengan tidak membiarkan sampah dibuang begitu saja yang dapat menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti.

b) Modifikasi habitat larva yang dapat dibuat manusia 

c) Perbaikan suplai penyimpanan air

d) Perlindungan pribadi dengan penggunaan kelambu atau repellent anti nyamuk dengan bahan hayati yang tidak berbahaya untuk manusia dan lingkungan.
6) Insektisida 

Berdasarkan senyawa kimianya, insektisida dapat dibagi menjadi dua : 

(a) Insektisida Anorganik


Sebagian besar bersifat racun perut, misalnya kalium, arsenat, cadmium arsenat, cryolit, dan belerang.
(b) Insektisida Organik

Dibagi manjadi 2 macam : 

a. Insektisida organik sintetik

Merupakan produk dari pabrik. Racun ini bekerja secara kontak dan dapat menimbulkan kelainan syaraf pada serangga dewasa terbang.
b. Insektisida organik alamiah

Merupakan produk dari tanaman. Racun ini bersifat kontak, yang termasuk golongan ini adalah pyretium, devirate derris (rotenone).

7) Insektisida Hayati

Insektisida hayati atau alami merupakan senyawa beracun yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Pestisida organik penggunaanya bersifat racun yang kuat bagi serangga dan kurang bermasalah bagi manusia. Beberapa insektisida yang digunakan secara umum berasal dari tumbuhan yaitu : bunga, biji, daun, akar yang diblender kasar kemudian disuling atau diekstraksi sebelum digunakan. 
2. Demam Berdarah Dengue

Demam berdarah dengue atau disebut juga dengue hemorrhagic fever (DHF) pertama kali ditemukan di Indonesia tahun 1968. Hingga saat ini DBD terus memakan korban dan menyebar hampir ke seluruh wilayah Indonesia. Korbannya tidak hanya anak usia pra sekolah sampai dengan SD tapi juga golongan usia dewasa. Demam Berdarah Dengue (DBD) sudah dikenal  sejak abad XVIII terutama di daerah sub tropis dan tropis, mulanya tidak dianggap penyakit berbahaya dan dikenal dengan sebutan demam lima hari atau Knokkel Korts (S. Naomi, 2009).
Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) disebabkan oleh virus Dengue Famili Flaviviridae,dengan genusnya adalah flavivirus. Virus ini mempunyai empat serotipe yang dikenal dengan serotype 1, 2, 3, dan 4. Selama ini secara klinik mempunyai tingkatan manifestasi yang berbeda, tergantung dari serotipe virus Dengue. Morbiditas penyakit DBD menyebar di negara-negara Tropis dan Subtropis. Disetiap negara penyakit DBD mempunyai manifestasi klinik yang berbeda (Anonim, 2011).

Di Indonesia penyakit DBD pertama kali ditemukan pada tahun 1968 di Surabaya dan sekarang menyebar keseluruh propinsi di Indonesia. 
Infeksi virus Dengue telah menjadi masalah kesehatan yang serius pada banyak negara tropis dan sub tropis. Kejadian penyakit DBD semakin tahun semakin meningkat dengan manifestasi klinis yang berbeda mulai dari yang ringan sampai berat. Manifestasi klinis berat yang merupakan keadaan darurat yang dikenal dengan Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) dan Dengue Shock Syndrome (DSS).
Faktor yang mempengaruhi kejadian penyakit DBD, antara lain faktor host, lingkungan dan faktor virusnya sendiri. Faktor host yaitu kerentanan dan respon imun. Faktor lingkungan yaitu kondisi geografi (ketinggian dari permukaan laut, curah hujan, angin, kelembaban, musim). kondisi demografi (kepadatan, mobilitas, perilaku, adat istiadat, sosial ekonomi penduduk).
DBD ditularkan melalui gigitan nyamuk. Setelah tergigit nyamuk pembawa virus, masa inkubasi akan berlangsung antara 3 sampai 15 hari sampai gejala DBD muncul. Gejala DBD akan diawali oleh panas tinggi turun-naik selama 2-7 hari, pusing, sedikit sakit pada persendian, lesu dan nafsu makan berkurang. Saat suhu badan naik lagi, timbul bercak-bercak merah di bawah kulit. Bercak-bercak perdarahan ini disebabkan adanya kelainan pada dinding pembuluh kapiler serta menurunnya sel darah pembeku (trombosit). Hal ini merupakan indikasi awal terjadinya kebocoran dinding pembuluh darah (Naomi, 2009). Selain itu kesakitan pada tungkai dan sendi akan terjadi beberapa jam sejak gejala demam dengue mulai dirasakan. Suhu tubuh akan meningkat dengan cepat mencapai 40 derajat celcius dengan detak nadi yang normal serta tekanan darah yang cenderung turun. Bola mata akan tampak kemerahan. Kemerahan juga tampak pada wajah yang dengan cepat akan menghilang. Kelenjar pada leher dan tenggorokan terkadang ikut membesar. Demam dan gejala lain dari demam dengue akan berlangsung selama 2 hari yang kemudian diikuti oleh penurunan suhu yang cepat dengan diiringi oleh produksi keringat yang meningkat. Periode penurunan suhu ini biasanya berlangsung sehari, selanjutnya suhu tubuh akan meningkat lagi dengan cepat. Saat ini seluruh tubuh pasien akan kemerahan kecuali pada wajah.

Virus Dengue ditularkan dari orang ke orang melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dari sub genus Stegomyia. Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor epidemi yang paling utama, namun spesies lain seperti Aedes albopictus, Aedes polynesiensis, anggota dari Aedes Scutellaris complex, dan Aedes (Finlaya) niveus juga dianggap sebagai vektor sekunder. Meskipun mereka merupakan host yang sangat baik untuk virus Dengue, biasanya mereka merupakan vektor epidemi yang kurang efisien dibanding Aedes aegypti (WHO, 2000).

Tidak ada obat khusus untuk menyembuhkan demam berdarah. Maka, hal yang dapat dilakukan untuk membantu kesembuhan orang yang terkena penyakit ini adalah:

a. Berikan obat penurun panas atau parasetamol.

b. Kompres agar panas tidak terlalu tinggi. Kompres sebaiknya dilakukan dengan air hangat, bukan dengan air dingin atau es. Air dingin dapat menyebabkan penderita menggigil sehingga tubuh menjadi panas.

c. Minum air putih yang banyak. Penderita DBD biasanya akan kekurangan cairan, maka air putih sangat baik untuk mereka. Air putih juga dapat membantu menurunkan panas. Selain air putih, bisa juga berikan cairan oralit untuk membantu penyembuhan.

d. Makanan yang bergizi. Sebenarnya tidak ada pantangan makanan untuk penderita DBD. Berikan makan bergizi agar tubuh menjadi kuat dan dapat melawan virus DBD. Buah-buahan dan sayuran dapat sangat bermanfaat untuk pemulihan.

e. Minum air daun jambu dan angkak dapat membantu menaikkan trombosit.
3. Repellent 

Salah satu pecegahan terhadap nyamuk Aedes aegypti adalah dengan menggunakan repellent. Repellent adalah bahan yang berfungsi sebagai penolak atau penghalau hama. Contohnya kamper sebagai penolak kutu, minyak sereh untuk penolak nyamuk, dan avitrol untuk penolak burung (Subiyakto, 1992). Repellent yang baik seharusnya tidak merusak atau beracun, tidak berbau yang tidak sedap, dan dapat efektif menolak binatang sasaran. 

Lotion adalah sejenis pelembab yang digunakan untuk melembabkan atau menghaluskan kulit. lotion baik digunakan untuk semua jenis kulit, namun sangat baik digunakan untuk kulit normal cenderung kering, tidak bermasalah, serta terlalu kering karena suhu ekstrim seperti panas matahari atau  AC. Lotion juga merupakan kosmetika dengan bahan alami, berfungsi ganda menggunakan konsep perpaduan kehalusan dan kesehatan kulit. Serta konsep aromaterapi dari timur yang memberikan kesegaran serta memberikan kesan lembut pada pemakainya (Anonim, 2010).

Banyak lotion krim tangan dan krim wajah yang digunakan sebagai sistem pengiriman obat ke dalam tubuh, tetapi hanya untuk menghaluskan dan melembutkan kulit yang berhubungan dengan penuaan. Dan untuk lotion wajah biasanya diklasifikasikan sebagai kosmetik ( Wikipedia, 2011). 
Bahan dan cara pembuatan lotion basic adalah sebagai berikut :
a. BTC E 005 C
= 10
gram

b. Cetyl alcohol
= 5
gram

c. Stearic acid
= 10
gram

d. White oil

= 15
gram

e. Methyl paraben
= 0,5
gram

f. Triatanolamine 
= 0,5
gram

g. Propilene glycol
= 20
gram
h. Aqua DM

= 432
ml
Cara pembuatan :

a. Menimbang bahan-bahan pembuat lotion diatas sesuai dengan komposisinya
b. Mencapur bahan Cetyl alcohol, Stearic acid, with Oil, Methyl parabean, dan Triatanolamine dalam wadah tahan panas, panaskan sampai semua bahan mencair, suhu kurang lebih 75°C (Bagian A).

c. Wadah lain panaskan aqua DM sampai suhu kurang lebih 75°C, kemudian tambahkan bahan propylene glycol dan aqua DM (Bagian B).

d. Masukkan bagian A ke bagian B campuran Propylene glycol, aduk sampai terbentuk lotion.

e. Dinginkan.
4. Tanaman Pala

a. Klasifikasi Tanaman Pala

Tanaman pala dapat diklasifikasian sebagai berikut : 

Divisi              : Spermatophyta 

Sub divisi       : Angiospermae

Kelas              : Dicotyledoneae

Ordo               : Myristicales

Famili              : Myristicaceae

Genus             : Myristica

Spesies           : Myristica fragans Houtt

b. Morfologi 

Tanaman ini mempunyai ciri khas daun berwarna hujau tua mengkilap panjang 5 cm-15 cm, tumbuh tunggal. Memiliki tinggi sekitar 10-18 m. Batang berkayu, bentuk bulat atau bulat mendatar sampai silindris. Buah berbentuk bulat atau bulat panjang sampai lonjong, ukuran bervariasi dari kecil sampai besar, berwarna hijau kekuning-kuningan. Buah masak terbelah menjadi dua, bergaris tengah antara 3 cm-9 cm, daging buah bervariasi dari tipis sampai tebal, berwarna kuning kehijaua, dan bila masak berwarna kuning kotor.

Fuli atau serat tipis tedapat anatara daging dan buah biji pala, fuli berwarna merah atau kuning muda. Biji pala bentuk bervariasi dari lonjong sampai bulat, panjang antara 1,5 cm-4,5 cm, lebar 1 cm-2,5 cm. Kulit biji berwarna coklat dan mengilap pada bagian luarnya, bentuk ukuran biji pala bervariasi tergantung jenisnya (Rukmana, 2000).
c. Kandungan Aktif 


Kandungan bahan aktif atau komposisi kandungan kimia pala beragam sekali. Meskipun demikian, umumnya tanaman pala mengandung beberapa bahan aktif yang sama seperti minyak atsiri, eugenol, iso-eugenol, alkohol, giraniol,protein, lemak pati, bahan-bahan tersebut antara lain terkandung dalam buah dan biji. Kandungan aktif pala seperti eugenol, linalool, dan geraniol dikenal sebagai zat penolak serangga, sehingga zat-zat tersebut juga berfungsi sebagai pengusir nyamuk (Mardiana, 2010).
5. Minyak Atsiri

Minyak atsiri banyak digunakan dalam industri sebagai bahan pewangi atau penyedap (flavoring). Minyak atsiri sebagai bahan pewangi dan penyedap digunakan oleb bangsa-bangsa yang telah maju sejak beberapa adab yang lalu. Selain itu minyak atsiri banyak digunakan sebagai bahan antiseptik internal atau eksternal, selain sebagai bahan analgesik, haemolitik atau sebagai enzimatik, sebagai sediatif, stimulant untuk obat sakit perut, dan lain-lain. Selain memiliki bau yang harum, minyak atsiri dapat pula membantu pencernaan dengan merangsang sel sistem syaraf sekresi. Minyak atsiri dapat menetralisir bau yang tidak enak dari suatu bahan, misalnya bau dari bahan sintetis (Sastrohamidjojo,2004).

Minyak atsiri bukanlah senyawa murni, akan tetapi campuran senyawa organik yang kadang kala terdiri dari lebih dari 25 senyawa atau komponen yang saling berikatan satu sama lain. Dari banyak penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa minyak atsiri merupakan senyawa yang mengandung karbon dan hidrogen serta oksigen yang sifatnya non aromatik. Senyawa-senyawa ini termasuk golngan terpenoid dari jenis mono terpen dan sesquiterpen. Disamping itu beberapa jenis minyak atsiri juga mengandung komponen lain, misalnya senyawa aromatik.
Minyak atsiri adalah minyak yang mudah menguap, atau minyak terbang merupakan campuran dari senyawa yang berwujud cairan atau padatan yang memiliki komposisi maupun titik didih yang beragam.  Minyak atsiri umumnya berwarna kuning sedikit kental dan merupakan senyawa yang memberikan aroma yang khas pada pala. Minyak pala (nutmeg oil) adalah minyak hasil sulingan serbuk biji pala, mempunyai kandungan seperti eugenol, iso-eugenol, terpinol, borneol, linalool, geraniol, safrole, aldehyde, terpene.
6. 
Penyulingan

Penyulingan adalah sebagai proses pemisahan komponen-komponen suatu campuran yang terdiri dari atas dua cairan atau lebih berdasarkan perbedaan titik didih komponen-komponen senyawa tersebut. Proses penyulingan sangat penting diketahui oleh para penghasil minyak atsiri.
Proses penyulingan diawali dengan mengeringkan (tidak dijemur langsung dibawah matahari) bahan yang akan disuling, yaitu bunga, akar, atau daun selama 2-3 hari, tergantung dari kondisi cuaca. Setelah cukup kering, bahan-bahan tersebut dimasukkan kedalam alat penyulingan. Prinsip kerja alat penyulingan adalah pengukusan. Uap yang akan dihasilkan dari proses pengukusan dialirkan melalui suatu pipa. Cairan yang keluar dari pipa masih berupa campuran minyak dan air. Setelah ditampung dan dibiarkan beberapa saat, air dan minyak akan terpisah dengan sendirinya. Minyak inilah yang disebut dengan minyak asiri (essential oil) hasil penyulingan (Kardinan, 2003).

Minyak hasil penyulingan ini dapat digunakan secara langsung atau dapat juga dicampur dengan bahan-bahan lain, misalnya vaselin, minyak kelapa, minyak yang tidak berbau, atau minyak yang berbau wangi sehingga menjadi lotion atau balsem yang dapat menolak nyamuk jika digosokkan ke kulit. Produk lotion anti nyamuk ini sudah banyak beredar di pasaran dan sangat berguna jika digunakan untuk bepergian ke suatu daerah yang rawan penyebaran penyakit yang disebabkan oleh nyamuk, khusunya Demam Berdarah Dengue (Kardinan, 2003).
Dalam minyak atsiri, dikenal 3 metode penyulingan yaitu :

a.  Penyulingan dengan air
Pada metode ini bahan yang akan disuling mengalami kontak langsung dengan air mendidih. bahan mengapung diatas air atau terendam sempurna tergantung dari bobot jenis dan jumlah bahan. Jika disuling dengan metode uap langsung bahan akan merekat dan membentuk gumpalan besar sehingga uap tidak dapat terpenetrasi kedalam bahan (Sastrohamidjojo, 2004).

b. Penyulingan dengan air dan uap
Penyulingan ini bahan diletakkan diatas rak-rak saringan berlubang. Ketel suling diisi air tidak sampai penuh (dibawah saringan). Air dipanaskan dengan uap jenuh yang basah dan bertekanan rendah. Ciri khas metode uap air selalu dalam keadaan basah, jenuh, dan tidak terlalu panas, bahan yang akan disuling hanya berhubungan dengan uap dan tidak dengan air panas (Sastrohamidjojo, 2004).
c. Penyulingan dengan uap langsung
Metode ini sama dengan  penyulingan uap dan air, bedanya air tidak diisikan kedalam ketel, uap yang digunakan adalah uap jenuh atau uap kelewat panas pada tekanan lebih dari atmosfer. Uap dialirkan melalui pipa uap melingkar  yang berpori yang terletak dibawah bahan dan uap yang bergerak ke atas melalui bahan terletak diatas saringan (Sastrohamidjojo, 2004).
B. Kerangka Konsep




Keterangan : 
: tidak diteliti
: diteliti
Gambar 3 : Kerangka Konsep
C. Hipotesis
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh penambahan dosis 5 ml minyak pala dalam lotion sebagai repellent  terhadap daya tolak nyamuk Aedes aegypti. 

2. Ada pengaruh penambahan dosis 7 ml minyak pala dalam lotion sebagai repellent  terhadap daya tolak nyamuk Aedes aegypti. 

3. Ada pengaruh penambahan dosis 9 ml minyak pala dalam lotion sebagai repellent  terhadap daya tolak nyamuk Aedes aegypti. 

Menggunakan repellent :


Minyak Pala


Lotion minyak pala (5ml, 7ml, 9ml)














Tidak mau menggit tubuh manusia (menghisap darah)sehingga tidak dapat menularkan penyakit


DBD (Aedes aegypti)





Nyamuk :


Aedes aegypti








Jenis kelamin nyamuk


Umur nyamuk 


Kebersihan tangan


Kondisi / selera makan nyamuk


Cara pengolesan lotion 


jumlah lotion yang dioles 


waktu  pengamatan 








Anopheles


Culex








Malaria (Anopheles)


Filariasis (Culex)


Filariasis 
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